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KATA PENGANTAR

Perdamaian menjadi inti dan tujuan dari kehidupan. Baik kehidupan pribadi maupun
kehidupan bersama. Perdamaian mencakup di dalamnya situasi aman, baik, tenang, harmonis,
dll. Perdamaian tidak hanya mencakupi hubungan relasi antara manusia dan sesamanya,
melainkan perdamaian memiliki ruang cakupan yang lebih luas, di antaranya relasi antara
manusia dan diri sendiri, sesama, alam ciptaan, serta Tuhan. Meskipun menjadi inti
kehidupan, tidak dapat disangkal bahwa perdamaian selalu dirusaki dan ditiadakan.
Perdamaian ditiadakan atau dirusak oleh tindakan tidak terpuji yang dilakukan manusia.
Dalam terminologi agama di sebut dosa, sementara masyarakat berbudaya menyebutnya
prilaku menyimpang. Tindakan tidak terpuji yang dilakukan manusia bisa mengakibatkan
terjadinya sebuah konflik. Konflik terdiri dari beberapa jenis, di antaranya: konflik antar
individu, suku, kelompok dan wilayah. Konflik apapun bentuk dan jenisnya dapat merusak
perdamaian dan peradaban. Konflik memiliki pengaruh jangka panjang. Artinya konflik yang
terjadi di masa lampau dampaknya bisa dirasakan sampai sekarang. Situasi ini memaksa
manusia untuk mengikari jati dirinya sabagai makhluk sosial. Kondisi ini kemudian
mendorong manusia agar mencari jalan keluar dari persoalan yang dihadapi dan dialami.
Segala konflik yang terjadi dapat diselesaikan melalui jalan rekonsiliasi. Rekonsiliasi
bertujuan untuk menyelesaikan konflik, menyatukan dua pihak yang terpisah dan

menciptakan perdamaian.

Masyarakat Dawan menyebut upacara rekonsiliasi sebagai upaya untuk menciptakan
perdamaian dan menyelesaikan konflik, dengan nama ritus thel keta. Ritus thel keta
merupakan upacara rekonsiliasi atas kesalahan-kesalahan masa lampau yang dilakukan oleh
para leluhur. Kesalahan-kesalahan masa lalu harus diselesaikan karena dampaknya dialami
pula oleh generasi-generasi berikutnya sampai sekarang. Ritus thel keta dilakukan dengan
tujuan untuk menyatukan dua pihak yang terpisah akibat peperangan maupun kesalahan
dalam berbicara (san fefa).

Gereja Katolik menyebut upacara rekonsiliasi ini dengan nama perayaan sakramen
tobat. Tujuan dari perayaan sakramen tobat adalah membebaskan manusia dari belenggu dosa
dan memulihkan hubungan antara manusia dan Allah, sesama, alam ciptaan serta diri sendiri.
Akibat dosa manusia menjadi jahat dan selalu berusaha mengambil jarak dari hadapan Allah.

Konsekuensinya manusia tidak bisa merasakan belas kasih Allah. Atas dasar inilah manusia
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tidak bisa mengalami kehidupan yang damai dan harmonis. Perayaan sakramen tobat

menjawabi kerinduan manusia dan Gereja akan perdamaian di dalam kehidupan.

Ritus thel keta dan perayaan sakramen tobat secara bersama-sama mengafirmasi akan
pentingnya perdamaian. Kerinduan akan perdamaian harus ditunjukkan melalui sikap nyata.
Ritus thel keta menampilkan sikap nyata itu melalui kerelaan dari kedua pihak untuk secara
bersama-sama mengakui kesalahan di masa lalu dan mengupayakan jalan rekonsiliasi dengan
memenuhi segala tuntutan. Sedangkan perayaan sakramen tobat menampilkan sikap nyata itu
melalui pertobatan sejati. Penulis merasa tertarik untuk melihat lebih dalam apa yang
menjadi makna dari setiap upacara. Baik ritus thel keta maupun perayaan sakramen tobat.
Penulis memfokuskan diri pada tujuan dan makna rekonsiliasi dari kedua upacara, serta
bagaimana kedua upacara ini memberikan sumbangsih bagi kehidupan manusia dan sebagai
pegangangan, guna menciptakan perdamaian di dalam kehidupan bersama. Oleh karena itu
penulis mendalami akan hal ini secara khusus dalam tema: MENGURAI KONSEP
PERDAMAIAN DALAM RITUS THEL KETA ATOUENMETO DALAM
PERBANDINGAN DENGAN PERAYAAN SAKRAMEN TOBAT.

Penulis menyadari secara penuh bahwa dalam proses penyelesaian karya tulis ilmiah
(skripsi) ini, tidak terlepas dari bimbingan serta penyertaan Tuhan Yang Mahakuasa.
Bimbingan Tuhan itu dialami secara nyata melalui kehadiran begitu banyak pihak yang turut
mendukung dan membantu dalam proses penyelesaian tulisan ini. Sebagai manusia yang
beriman, pertama-tama penulis menghaturkan syukur dan terima kasih kapada Tuhan Yang
Maha Esa atas berkat dan bimbingan-Nya, sehingga skripsi ini bisa diselesaikan pada
waktunya. Penulis juga mengucapkan limpah terima kasih kepada: pertama, Institut Filsafat
dan Teknologi Kreatif-Ledalero yang telah membekali penulis dengan segala macam
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ABSTRAK

Belarmino Yogianto Teme, 19.75.6532. Mengurai Konsep Perdamaian dalam
Ritus Thel Keta Atouenmeto dalam Perbandingan dengan Perayaan Sakramen Tobat.
Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat Agama Katolik, Institut Filsafat dan
Teknologi Kreatif Ledalero, 2023.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk (1) melihat sejaun mana dampak yang dirasakan
olen masyarakat Dawan terkait ritus thel keta bagi penghayatan iman mereka akan
perdamaian di masa kini, (2) membuat kajian apakah ritus thel keta sebagai suatu upacara
rekonsiliasi masih relevan untuk dijalankan pada masa kini, (3) melihat sejauh mana
kesadaran umat beriman akan makna dan nilai-nilai positif di balik perayaan sakramen tobat,
(4) melihat apakah ritus thel keta sebagai suatu upacara rekonsiliasi dapat menggantikan
perayaan sakramen tobat. Manusia pada hakikatnya adalah makhluk sosial. Aspek sosialitas
menuntut manusia agar dalam seluruh keberlangsungannya selalu berhubungan dengan yang
lain. Tidak bisa disangkal bahwa dalam proses keberlangsungan itu, manusia melakukan
tindakan tidak terpuji. Tindakan tidak terpuji yang dilakukan bisa menyebabkan terjadinya
konflik. Konflik apapun bentuknya dapat menyebabkan perubahan. Entah itu perubahan ke

arah yang baik maupun sebaliknya.

Tindakan tidak terpuji menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari diri manusia.
Dalam terminologi agama disebut dosa. Sedangkan masyarakat Dawan menyebutnya sanat
(kesalahan). Manusia bersalah dan berdosa. Kesalahan apapun bentuknya dapat menimbulkan
pemisahan. Ketika adanya pemisahan, maka dengan sendirinya perdamaian pun menjadi
hilang. Inilah konsekuensi kebebasan dan dari padanya dituntut tanggung jawab. Manusia
bertanggung jawab atas salah dan dosa yang telah diperbuat. Atas dasar itulah dilakukannya

rekonsiliasi.

Rekonsiliasi menjadi jawaban atas segala kerinduan manusia untuk melakukan
pemulihan guna mencapai perdamaian. Masyarakat Dawan menyebut upacara rekonsiliasi itu
dengan nama thel keta. Sedangkan Gereja Katolik menyebutnya dengan nama perayaan
sakramen tobat. Ritus thel keta mengupayakan suatu bentuk pemulihan atas segala kesalahan
masa lalu yang dilakukan para leluhur. Kesalahan di masa lalu membuat hubungan antara
manusia dan sesamanya menjadi putus. Pemutusan hubungan itu mempertegas akan
ketiadaan perdamaian. Rekonsiliasi dalam ritus ini ditampilkan melalui kerelaan hati untuk

bertemu dan bersatu bersama yang lain. Sedangkan perayaan sakramen tobat diupayakan



untuk memulihkan hubungan antara manusia dan Allah. Allah dan manusia terpisah akibat
dosa. Dosa pada hakikatnya merusak dan memisahkan. Akibat dosa, tidak hanya hubungan
antara Allah dan manusia yang rusak melainkan hubungan antara manusia dan diri sendiri,
sesama serta alam ciptaan pun sama. Rekonsiliasi dalam perayaan sakramen tobat

diungkapkan melalui pertobatan sejati.

Kedua upacara rekonsiliasi ini mengafirmasi pentingnya perdamaian. Perdamaian
menjadi alasan mengapa kedua upacara rekonsiliasi dilakukan dan terus dilestarikan.
Meskipun secara bersama-sama mengafirmasi akan pentingnya perdamaian, tidak serta merta
dapat dikatakan bahwa kedua upacara ini sama. Sebagai suatu upacara yang muncul dari dua
latar belakang berbeda, tentu keduanya memiliki intensi dan penekanannya tersendiri. Intensi
dan penekanan itu hendak memberikan penegasan bahwa kedua upacara ini berbeda.

Singkatnya kedua upacara rekonsiliasi ini memiliki kesamaan dan perbedaan.

Kata kunci: ritus thel keta, perayaan sakramen tobat, rekonsiliasi, perdamaian.

ABSTRACT

Belarmino Yogianto Teme, 19.75.6532. Unraveling the Concept of Peace in the
Thel Keta Atouenmeto Rite in Comparison with the Celebration of the Sacrament of
Penance. Thesis. Undergraduate, Catholic Philosophy of Religion Study Program, Ledalero
Institute of Philosophy and Creative Technology, 2023.

The writing of this thesis aims to (1) see the extent of the impact felt by the Dawan
community regarding the thel keta rite for their faith in peace in the present, (2) make an
assessment of whether the thel keta rite as a reconciliation ceremony is still relevant to be
carried out today, (3) see the extent of the faithful's awareness of the meaning and positive
values behind the celebration of the sacrament of penance, (4) see whether the thel keta rite
as a reconciliation ceremony can replace the celebration of the sacrament of penance. Human
in its nature is a social creature. Sociality aspects demand human to take relationship from all
process with the others. From all process, human realize that they always make disgraceful
actions. Those disgraceful actions that human do could raise conflict. Conflict, whatever form
it takes, might cause changes, either in a good or bad direction.



Disgraceful actions become the other part of human’s potentialities. In religion it is
called sin. In Dawan’s Ethnic, it is called sanat (mistake). Human is guilty and sinful. The
mistakes make separation. If there is separation, the peace will go. This is the consequence of
freedom and the loss of responsibility of human. Human have to take responsibility toward
the mistake and sin they have made. Because of that the reconciliation is significant and also

relevant.

The reconciliation become a point of human’s yearning to recover the peace in life.
The Dawan ethnic community calls the reconciliation ceremony thel keta. Meanwhile, the
Catholic Church calls it the celebration of the sacrament of repentance. Thel keta rites tries to
recover any sin of ancestors in the past. The sin breaks up the relationship of human and the
others. The separation of this relationship shows that, there is no peace. The reconciliation
rites show a willingness to us to meet and to unite with the others. Besides that, the sacrament
of repentance is to recover the relationship between God and human. God and human is
separated by the sin. The sin had made a separation and also destructive. As a result of sin,
not only the relationship between God and humans is damaged but also the relationship
between humans and themselves, others and the natural world. Reconciliation in the

sacrament of penance is expressed through true repentance.

Both reconciliation ceremonies affirm the importance of peace. Peace is the reason
why both reconciliation ceremonies are performed and preserved. Although they both affirm
the importance of peace, it cannot be said that the two ceremonies are the same. As a
ceremony that emerged from two different backgrounds, of course both have their own
intentions and emphases. These intentions and emphases emphasize that the two ceremonies

are also different. In short, both reconciliation ceremonies have similarities and differences.

Keywords: thel keta, rite ceremonial sacrament of repentance, reconciliation, peace.
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